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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bagian ini peneliti menuliskan kesimpulan dan saran yang 

memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti. 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan 

bahwa motif anggota grup alumni SMP Satap Rantang Manggarai melakukan 

kekerasan verbal di media sosial whatsApp adalah motif pembalasan atas 

kekerasan verbal yang dilakukan sesama anggota grup dalam hal ini anggota 

grup melakukan kekerasan verbal karena ingin membalas kekerasan yang 

diterima sebelumnya. Motif yang kedua adalah menyatakan kuasa untuk 

mengatur anggota grup, yakni anggota grup melakukan kekerasan verbal 

karena ingin menguasai atau mengatur anggota grup untuk berperilaku sesuai 

dengan yang diinginkanya. Motif yang ketiga yakni memiliki perilaku 

impulsif yakni anggota grup berperilaku cendrung melontarkan kekerasan 

verbal dengan cepat tampa mempertimbangkan konsekuensi yang akan 

terjadi. Motif yang ke empat adalah merasa tidak dihargai, anggota grup 

melakukan kekerasan verbal karena merasa tidak dihargai oleh sesama 

anggota grup. Motif yang ke lima adalah merasa tidak nyaman dengan 

candaan yang berlebihan. Anggota grup melakukan kekerasan verbal karena 

merasa tidak nyaman dengan candaan yang terkesan berlebihan dari sesama 

anggota grup sedangkan motif yang terakhir adalah motif bercanda yakni 

anggota grup melakukan kekerasan verbal di grup hanya untuk bercanda. 
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6.2. Saran 

 

Setelah penulis menyimpulkan tentang motif remaja melakukan 

kekerasan verbal di grup whatsapp alumni sekolah menengah pertama satap 

rantang Manggarai, maka penulis memberikan saran kepada anggota grup 

untuk perlu mengurangi pengiriman pesan yang berisi candaan berlebihan yang 

dapat menyinggung perasaan antara sesama anggota grup supaya tidak memicu 

terjadinya tindakan kekerasan verbal di grup whatsapp alumni SMP satap 

rantang Manggarai. 
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